wogleg duguisl diud! H

www.sunnah.global N7

Sungguh, setelah meninggalkanmu aku telah
membaca empat kalimat sebanyak tiga kali;
sekiranya ditimbang dengan semua yang kamu baca
sejak pagi ini niscaya akan mengalahkannya

Ummul Mukminin Juwairiyah -radiyallahu 'anha- meriwayatkan, Nabi ] keluar
meninggalkannya pagi hari ketika salat Subuh, sementara dia sedang di tempat
salatnya. Beliau kemudian kembali setelah waktu duha sementara dia masih duduk,
maka beliau bertanya, "Kamu masih dalam keadaan ketika aku meninggalkanmu?" Dia
menjawab, "Ya." Nabi [J bersabda, "Sungguh, setelah meninggalkanmu aku telah
membaca empat kalimat sebanyak tiga kali; sekiranya ditimbang dengan semua yang
kamu baca sejak pagi ini niscaya akan mengalahkannya, yaitu: Subhanallahi wa
bihamdihi 'adada khalgihi wa rida nafsihi wa zinata 'arsyihi wa midada kalimatihi
(Mahasuci Allah, dan aku memuji-Nya sejumlah bilangan makhluk-Nya, sejauh rida jiwa-

Nya, seberat Arasy-Nya, dan sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya)."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi [J keluar meninggalkan istrinya, Ummul Mukminin Juwairiyah -radiyallahu 'anha-, di pagi
hari saat mengerjakan salat Subuh sementara dia telah duduk di tempat salatnya, kemudian
beliau pulang setelah siang di waktu duha sementara dia masih duduk di tempatnya. Beliau
bertanya: Kamu masih dalam keadaan saat aku tinggalkan? Dia menjawab: Ya. Nabi []
bersabda: Setelah meninggalkanmu, aku telah membaca empat kalimat dan mengulanginya
sebanyak tiga kali. Seandainya pahala kalimat itu disandingkan dengan semua yang kamu
baca sepanjang waktu dudukmu niscaya itu akan mengalahkannya. Kalimat itu adalah:
Subhanallah (Mahasuci Allah); aku menyucikan-Nya dari semua cacat dan kurang .. wa
bihamdih (dan aku memuji-Nya); bagi-Nya pujian indah yang ditunjukkan-Nya .. 'adada
khalgihi (sejumlah bilangan makhluk-Nya), tidak ada yang dapat menghitung jumlahnya
kecuali Allah .. wa rida nafsihi (sejauh rida jiwa-Nya), yaitu seukuran yang akan
mendatangkan rida-Nya kepada hamba yang diridai-Nya, dan itu adalah sesuatu yang tidak
dapat dibatasi .. wa zinata 'arsyihi (seberat Arasy-Nya) yang merupakan makhluk paling
besar dan paling berat .. wa midada kalimatihi (dan sebanyak tinta tulisan kalimat-Nya),
sementara kalimat Allah tidak terhitung dan tidak terhingga. Ini mencakup ketiga macam
yang disebutkan sebelumnya. Kalimat-kalimat Allah [] tidak memiliki ujung dari sisi kadar,
kaifiat maupun bilangan. Tetapi maksudnya ialah untuk menunjukkan jumlahnya yang
banya, karena beliau mengawali penyebutan sesuatu yang memiliki jumlah banyak, yaitu
jumlah makhluk, kemudian naik ke yang lebih tinggi yang diungkapkan dengan rida jiwa-Nya,
kemudian berat makhluk yang paling besar yaitu Arasy. Jadi, yang pertama pada bilangan
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dan jumlah, kedua pada sifat dan kaifiat, dan ketiga pada besar dan berat.

https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5508

L
@

cu =l gl=ill G5 . dugusgl dgeall dinl
ALNAJAT CHARITY GHED C-ovver conmues


https://sunnah.global/hadeeth/id/show/5508
https://alnajat.org.kw
https://edc.org.kw

